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BAB IV 

DESKRIPSI, INTERPRESTASI DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Studi Pendahuluan 

1. Deskripsi Hasil StudiLapangan 

Berdasarkan hasil observasi dengan mewawancarai guru kelas V SDN 

Selorejo 3 diketahui bahwa adapun permasalahan yang sering dialami peserta 

didik dalam pembelajaran yaitu: pertama pada aspek pertama penggunaan 

bahan ajar, di SDN selorejo 3 penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa masih jarang dan fasilitas yang terbatas. Kedua pada aspek 

proses pembelajaran yang terpusat kepada siswa (Student Center), siswa 

belajar aktif  hanya sebatas bertanya dan menjawab kemudian siswa masih 

beradaptasi lewat nilai siswa sehingga nilai siswa 80% masih dibawah KKM. 

Ketiga pada aspek respon guru terhadap siswa, guru jarang memberi apresisasi 

kepada siswa karena siswa malu maju kedepan. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut dapat disimpulkan yaitu, 

permasalahan pertama pada aspek pertama penggunaan bahan ajar, di SDN 

selorejo 3 penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa 

masih jarang dan fasilitas yang terbatas,  pada aspek proses pembelajaran yang 

terpusat kepada siswa (Student Center), siswa masih beradaptasi lewat nilai 

siswa sehingga nilai siswa 80% masih dibawah KKM., pada aspek respon 

guru terhadap siswa, guru jarang memberi apresisasi kepada siswa karena 

siswa malu maju kedepan. 
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 Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi berupa bahan ajar 

smart modul. Dengan bahan ajar smart modul  ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan mampu menangkap serta memahami materi dengan mudah 

dan peserta didik difokuskan kepada kemampuan individual peserta didik 

karena pada hakekatnya peserta didik dapat bekerja dan bertanggung 

jawab dengan dirinya sendiri, standar kompetensi modul digunakan 

sebagai kontrol hasil belajar yang harus dicapai oleh peserta didik, dan 

tugas yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk memotivasi 

dan mengasah kemampuan peserta didik 

 

Subjek pada penelitian dan pengembangan ini meliputi ahli 

bahan ajar, ahli materi, dan 25 siswa kelas 5 SDN Selorejo 3 

Tabel 4.1 Subjek penelitian 

No Keterangan Nama 

1.  Ahli Materi Kukuh Andri Aka, M.Pd. 

2.  Ahli Bahan ajar Karimatus Saidah, M.Pd. 

3.  Siswa 25Siswa kelas 5 SDN Selorejo 3 

 

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN Selorejo 3 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan sebuah bahan 

ajar yakni pengembangan smart modul untuk kelas V SDN Selorejo 3. 

Dapat dilihat saat menggunakan bahan ajar, siswa aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan 
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layak digunakan apabila bahan ajar tersebut memenuhi kriteria valid 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli dan ahli bahan ajar. 

 

3. Desain Awal 

Berdasarkan hasil studi lapangan, dikembangkan bahan ajar smart 

modul. Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk bahan berupa 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan 

untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar. Desain bahan 

ajar smart modul ini menampilkan petunjuk belajar, kompetensi yang 

akan dicapai, isi/materi, sumber materi, latihan soal, petunjuk kerja dan 

evaluasi. Dengan demikian modul harus menggambarkan KD yang 

akan dicapai oleh peserta didik dan ditunjukan dengan menggunakan 

bahasa yang menarik dan dilengkapi ilustrasi yang jelas agar siswa 

mampu memahami akan materi tersebut. Di dalam modul ini juga 

membuat “Smart Solution”, smart solution ini berisi kilas ulang dari 

materi-materi yang diajarkan, contohnya dalam materi “MANUSIA 

DAN LINGKUNGAN. 
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Tabel 4.2 Desain smart modul beserta keterangan 

No Keterangan Gambar 

1. Judul pengembangan smart 

modul :Judul dalam bahan 

ajar smart modul dibuat 

semenarik mungkin sesuai 

dengan materi yang akan 

dikembangkan yaitu subtema 

1 manusia dan lingkungan 

 

 
 

2. Kata Pengantar :bahan ajar 

smart modul juga terdapat 

kata pengantar sebelum 

menujuke daftar isi, KI, KD, 

tujuan ataupun materi. 
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3. Daftar Isi :Dengan adanya 

daftar isi siswa 

dipermudahkan untuk 

mencari bab yang ingin 

dipahami 

 
4. Panduan penggunaan bahan 

ajar smart  modul  
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5. Indikator  
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6. Pembelajaran 1  

 
7. Materi  
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8.  Penulisan  Materi :Materi 

pada bahan ajar smart modul 

mencakup materi yang 

berhubungan dengan tema 

yang akan dikembangkan 

 
9.  Soal evaluasi  
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10.  Smart solution/rangkuman  

 
11.  Daftar Pustaka : Dengan 

adanya daftar pustaka buku 

yang ditulis terdapat sumber 

yang jelas dan dijadikan 

sebagai acuan dalam 

penyusunan buku 
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B. Hasil Uji Validasi 

1. Deskripsi Hasil Uji Validasi Ahli 

a. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

Ahli materi dalam penelitian ini adalah Kukuh Andri Aka, 

M.Pd. yang merupakan dosen Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

program studi PGSD. Validasi dilakukan satu kali pada tanggal 1 

Agustus 2022. Hasil validasi pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5Penyajian skor Ahli Materi  

No Kategori Skor 

1 

Smart modul yang dikembangkan 

relevan dengan KI/KD dan tujuan 

pembelajaran  

4 

2 

Materi dalam smart modul menjabarkan 

konsep dan teori yang terkandung 

dalam indikator  

4 

3 Kelengkapan materi  4 

4 
Kebenaran konsep materi yang 

disajikan  
4 

5 Ketepatan soal mudah dipahami siswa  5 

6 
Smart modul dapat memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran  
5 

7 
Kesesuaian gambar desain smart modul 

dengan materi  
3 

8 
Bahasa yang digunakan dalam smart 

modul pembelajaran secara jelas 
4 

9.  
Kesesuaian materi pembelajaran 

dengan tingkat kemampuan siswa  
4 

10.  
Kesesuaian pertanyaan sesuai dengan 

materi yang diberikan  
4 

TOTAL 41 

SKOR MAKSIMAL 50 

PRESENTASE SKOR 82% 

KRITERIA  
Sangat valid, dan digunakan 

tanpa perbaikan  

 

Penilaian oleh ahli materi terhadap produk bahan ajar smart 

modul adalah sangat valid dengan memperoleh total skor 41 
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dengan presentase 82% terletak pada rentang 81%-100%, dengan 

kriteria sangat valid dan digunakan tanpa perbaikan sesuai tabel 

kriteria 3.5 Validasi dilakukan dua kali, dengan catatan produk 

direvisi, setelah direvisi siap untuk dicetak. 

b. Hasil Validasi oleh Ahli Bahan Ajar 

Ahli bahan ajar dalam penelitian ini adalah Ibu Karimatus Saidah, 

M.Pd.. Validasi dilakukan dua kali. Validasi pertama pada tanggal 

20 Juni 2022, dan validasi kedua pada tanggal 23 Juni 2022. Hasil 

validasi pada tabel berikut ini: 

1) Hasil Validasi 1 Ahli Bahan Ajar  

Tabel 4.6 Penyajian skor ahli Bahan Ajar 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Memiliki tampilan menarik    √  

2. Menggunakan warna menarik dan 

sesuai 

    √ 

3. Kesesuaisn ukuran gambar     √ 

4. Gambar yang digunakan menarik     √ 

5. Menonjolkan unsur materi dalam visual     √ 

6. Kesesuaian tata letak dan gambar   √   

7. Kesesuaian pemilihan background    √  

8. Kesesuaian warna gambar pada modul 

yang dibuat 
   √  

9.  Kemenarikan sajian gambar    √  

10.  Ketepatan pemilihan gambar 

dengan  materi 
   √  
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 Total skor 43 

 Skor maksimal 50 

 Presentaseskor 86% 

 Kriteria  Sangat valid, dan dapat 

digunakan tanpa perbaikan 

 

Penilaian oleh bahan ajar sesudah direvisi terhadap produk bahan 

ajar smart modul adalah sangat valid dengan memperoleh skor 43 dengan 

presentase 86% terletak pada rentang 81%-100% dengan kriteria sangat 

valid dan digunakan tanpa perbaikan sesuai tabel kriteria 3.5 sehingga 

bahan ajar smart modul siap untuk dicetak. 

C. Uji Coba Terbatas 

1. Deskripsi Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektivan bahan ajar smart modul yang digunakan dalam 

pembelajaran. Uji coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 

2022 di SDN Selorejo 3. Subjek uji coba terbatas adalah 5 siswa kelas 

V 

2. Hasil Uji Coba Terbatas 

a. Kepraktisan (hasil angket respon siswa) 

Ada 10 indikator untuk menilai kualitas bahan ajar smart 

modul, yang diuji cobakan kepada 5 peserta didik (uji coba 

terbatas). Respon penilaian siswa terdiri dari 10 indikator yaitu: 

Pemilihan jenis modul dan ukuran huruf menarik dan sesuai 

dengan tingkat pemahaman, memahami istilah-istilah yang terdapat 
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pada buku, Ketertarikan siswa pada bahan ajar smart modul dari 

desain buku, Kegiatan pembelajaran menyenangkan jika 

menggunakan smart modul pada pembelajaran, Smart modul 

pembelajaran ini menarik perhatian siswa dan kesesuian antara isi 

dan materi. Hasil respon penilaian siswa dapat dilihat pada 

lampiran, sedangkan rangkumannya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.8 Hasil respon siswa pada uji coba terbatas 

No Aspek kepraktisan 

Jawaban 

pernyataan  

Jumlah 

siswa 

yang 

memilih 
YA  TIDAK 

1 

Pemilihan jenis modul dan ukuran huruf 

menarik dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa 

√  

5 

2 
Saya dapat memahami istilah-istilah yang 

terdapat pada buku 
√  

5 

3 
Ketertarikan siswa pada bahan ajar smart 

modul dari desain buku 
√  

5 

4 

Kegiatan pembelajaran menyenangkan jika 

menggunakan smart modul pada 

pembelajaran ini 

√  

5 

5 

Smart  modul pembelajaran ini menarik 

perhatian saya dan Kesesuian antara isi dan 

materi sesuai 

√  

5 

6 

Saya dapat memahami isi dari cerita dengan 

baik karena bahasa 

yang digunakan ringan. 

√  

4 

7 

Saya menjadi lebih paham ketika membaca 

karena terdapat smart solution untuk 

memperjelas materi  

 

√  

4 

8 

Saya tertarik membaca buku karena terdapat 

gambar yang 

menarik. 

√  

5 

9 
Saya tertarik dan suka dengan keseluruhan 

bahan ajar smart modul ini 
√  

5 

10 
Apakah dengan menggunakan bahan ajar 

smart  modul ini belajar mu lebih 
√  

5 
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bervariasi? 

Jumlah skor 48 

Skor maksimal  50 

Presentase skor  96%   

Kriteria  Sangat praktis, dapat 

digunakan tanpa 

perbaikan 

 

Dari tabel di atas, penilaian terhadap produk smart modul  pada 

presentase skor diperoleh 96% dengan kriteria sangat praktis, dan 

dapat digunakan tanpa perbaikan sesuai tabel kriteria 3.6.  Bahan 

ajar smart modul siap dicetak dan digunakan untuk mengukur hasil 

kepraktisan.  

b. Keefektifan 

Pada penelitian ini produk pengembangan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan bahan ajar 

smart modul yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi 

sebanyak 10 butir. Pemahaman siswa mengenai materi tema 8 

subtema 1 “Manusia dan Lingkungan” diukur mengacu pada KKM 

yaitu 70, dan hasil sesudah pembelajaran mencapai ketuntasan 

klasikal. Berikut hasil nilai siswa mengerjakan soal evaluasi di 

paparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Data hasil nilai evaluasi uji terbatas 

No. Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1.  D.D.R 80 70 Tuntas 

2.  D.S 80 70 Tuntas 

3.  M. F.R 60 70 Tidak tuntas 
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4.  L.F 90 70 Tuntas 

5.  A S P.Z 70 70 Tuntas 

Jumlah 380 - - 

Rata-rata 76 - - 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 

76 dengan sebanyak 4 siswa dinyatakan tuntas karena nilai diatas 

KKM 70, dan diperoleh sebanyak 1 siswa dinyatakan tidak tuntas 

karena nilai tidak mencapai KKM yang ditentukan. Berikut hasil 

kelulusan secara klasikal. 

Rumus:  

 

 
Berdasarkan skor presentase di atas diperoleh persentase 

kelulusan secara klasikal sebesar 80% sesuai pedoman keefektifan, 

bahan ajar smart modul yang digunakan pada uji coba terbatas 

dinyatakan efektif dan siap untuk di uji cobakan pada uji coba luas 

dengan presentase 81% - 100%  dengan kriteria sangat kuat sesuai 

tabel kriteria 3.7 

3. Konfirmasi Hasil Uji Coba Terbatas 

Pada uji terbatas dilakukan pada 5 siswa kelas V. Pada uji terbatas 

terdapat 4 siswa yang mendapat nilai diatas KKM 70, sehingga 

diperoleh persentase kelulusan secara klasikal sebesar 80%. Sesuai 

pedoman keefektifan bahan ajar smart modul pada pembelajaran siswa 

dalam materi tema 8 subtema 1 “Manusia Dan Lingkungan” dinyatakan 
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efektif. Hasil respon siswa memperoleh rata-rata 80, sesuai pedoman 

keefektifan bahan ajar smart modul pada pembelajaran siswa dalam 

materi tema 8 subtema 1 “Manusia Dan Lingkungan” dinyatakan kuat, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

D. Uji Coba Lapangan (Uji Luas) 

1. Deskripsi Uji Coba Luas 

Data hasil uji coba luas pada model pengembangan bahan ajar 

smart modul dengan menilai pada nilai uji kepraktisan dan keefektivan 

ini berupa skor respon peserta didik yang berjumlah 20 siswa pada 

siswa kelas V SDN Selorejo 3. Uji coba luas dilakukan pada tanggal 2 

Agustus 2022. Hasil skor dan rata rata dapat dilihat dari tabel 4.11.  

2. Hasil Uji Coba Luas 

a. Kepraktisan 

Ada 10 indikator untuk menilai kualitas bahan ajar smart modul, 

yang diuji cobakan kepada 20 peserta didik. Respon penilaian siswa 

terdiri dari 10 indikator yaitu: : Pemilihan jenis modul dan ukuran 

huruf menarik dan sesuai dengan tingkat pemahaman, memahami 

istilah-istilah yang terdapat pada buku, Ketertarikan siswa pada 

bahan ajar smart modul dari desain buku, Kegiatan pembelajaran 

menyenangkan jika menggunakan smart modul pada pembelajaran, 

Smart modul pembelajaran ini menarik perhatian siswa dan 

kesesuian antara isi dan materi. Hasil respon penilaian siswa dapat 
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dilihat pada lampiran, sedangkan rangkumannya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.10 Hasil respon siswa pada uji coba luas 

No Aspek kepraktisan 

Jawaban 

Pertanyaan  

Jumlah 

siswa  yang 

memilih YA TIDAK 

1 
Pemilihan jenis modul dan ukuran huruf menarik 

dan sesuai dengantingkat pemahaman siswa 
√  

17 

2 
Saya dapat memahami istilah-istilah yang terdapat 

pada buku 
√  

15 

3 
Ketertarikan siswa pada bahan ajar smart modul 

dari desain buku 
√  

19 

4 
Kegiatan pembelajaran menyenangkan jika 

menggunakan smart modul pada pembelajaran ini 
√  

18 

5 
Smart  modul pembelajaran ini menarik perhatian 

saya dan Kesesuian antara isi dan materi sesuai 
√  

20 

6 

Saya dapat memahami isi dari cerita dengan baik 

karena bahasa 

yang digunakan ringan. 

√  

20 

7 

Saya menjadi lebih paham ketika membaca karena 

terdapat  smart solution untuk memperjelas materi  

 

√  

18 

8 

Saya tertarikmembacabukukarenaterdapatgambar 

yang 

menarik. 

√  

20 

9 
Saya tertarik dan suka dengan keseluruhan bahan 

ajar smart modul ini 
√  

17 

10 
Apakah dengan menggunakan bahan ajar smart 

modul ini belajar mulai lebih bervariasi? 
√  

20 

Jumlah skor 184 

Skor maksimal  200 

Presentase skor 92% 

Kriteria  Sangat valid, sangat efektif, 

sangat tuntas dapat 

digunakan tanpa perbaikan 

 

Dari tabel di atass produk pengembangan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan bahan ajar smart 

modul yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi atau 

hasil tes belajar siswa sebanyak 10 butir. Pemahaman siswa mengenai 
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subtema 1 “manusia dan lingkungan” diukur mengacu pada KKM 

yaitu 70, dan hasil sesudah pembelajaran mencapai ketuntasan pada 

presentase skor 92% dengan kriteria sangat praktis , dan dapat 

digunakan tanpa perbaikan sesuai tabel kriteria 3.6 

b. Keefektifan 

Pada penelitian ini produk pengembangan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan bahan ajar smart 

modul yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi atau 

hasil tes belajar siswa sebanyak 10 butir. Pemahaman siswa mengenai 

subtema 1 “manusia dan lingkungan” diukur mengacu pada KKM 

yaitu 70, dan hasil sesudah pembelajaran mencapai ketuntasan 

klasikal. Berikut hasil nilai siswa mengerjakan soal evaluasi di 

paparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 Data hasil nilai evaluasi uji luas 

No. Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1.  S.N.A. 90 70 Tuntas  

2.  M.F 80 70 Tuntas  

3.  D.K.S 50 70 Tidak tuntas 

4.  M.F.A 100 70 Tuntas  

5.  E.S 80 70 Tuntas  

6.  N.H.P 60 70 Tidak tuntas 

7.  A.G.P 80 70 Tuntas  

8.  W.S 80 70 Tuntas  

9.  F .F 90 70 Tuntas  

10.  N.W.S 90 70 Tuntas  

11.  N.E.K 80 70 Tuntas  

12.  Y.N.L 90 70  Tuntas  

13.  P.R 70 70 Tuntas  

14.  A.I.S 100 70 Tuntas 

15.  R.A 90 70 Tuntas 
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16.  A.A 80 70  Tuntas 

17.  R.P 90 70 Tuntas 

18.  E.F 100 70 Tuntas 

19.  A.R 60 70 Tidak Tuntas 

20.  S.N.H 100 70 Tuntas 

Jumlah 1.660 - - 

Rata-rata 83 - - 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai siswa 

adalah 83 dengan sebanyak 17 siswa dinyatakan tuntas karena nilai 

di atas KKM 70, dan sebanyak 3 siswa dinyatakan tidak tuntas 

karena nilai tidak mencapai KKM yang ditentukan. Berikut hasil 

kelulusan secara klasikal. 

Rumus:  

  

 
 

 

 

 

Berdasarkan skor persentase diatas banyaknya siswa yang tuntas 

berjumlah 17 dan yang tidak tuntas berjumlah 3 siswa, maka diperoleh 

presentase kelulusan secara klasikal sebesar 85% sesuai pedoman 

keefektifan, bahan ajar smart modul yang digunakan pada uji coba 

luas dinyatakan sangat efektif dan siap untuk di uji cobakan dan telah 

memenuhi nilai diatas KKM, maka pada uji coba luas persentase 81% 

- 100% dengan kriteria sangat kuat sesuai tabel kriteria 3.7 
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4. Konfirmasi Hasil Uji Coba Luas 

Pada uji coba luas dilakukan pada 20 siswa kelas V. Pada uji luas 

terdapat 17 siswa yang mendapat nilai di atas KKM 70, sehingga 

diperoleh persentase kelulusan secara klasikal sebesar 85%. Sesuai 

pedoman keefektifan bahan ajar smart modul pada pembelajaran 

siswa dalam materi tema 8 subtema 1 “Manusia Dan Lingkungan” 

dinyatakan sangat efektif sesuai tabel kriteria 3.7. Hasil respon siswa 

memperoleh rata-rata 83 sesuai pedoman kepraktisan bahan ajar smart 

modul pada pembelajaran siswa dalam materi tema 8 subtema 1 

“Manusia Dan Lingkungan”  dinyatakan sangat kuat  

 

E. Validasi Model 

1. Deskripsi hasil uji validasi  

Hasil uji validasi diperoleh melalui 2 tahap. Tahap pertama validasi 

dilakukan oleh ahli materi, dan validasi dilakukan oleh ahli media atau 

grafik. 

a. Validasi Ahli Materi 

Sebelum diuji cobakan langkah pertama yang dilakukan adalah 

melakukan validasi ahli materi kepada dosen ahli materi agar 

memperoleh nilai validator terhadap bahan ajar smart modul yang 

dikembangkan. Validator materi Bahan ajar smart modul ini 

dilakukan oleh dosen dari PGSD yaitu Kukuh Andri Aka, M.Pd.  
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Validator diminta untuk mengisi lembar angket validasi materi 

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom skor yang tersedia. 

Hasil dari validasi materi adalah 86% yang menunjukkan bahwa 

bahan ajar smart modul yang dikembangkan sangat valid dan sangat 

baik untuk digunakan. 

b. Validasi Ahli Bahan Ajar 

Selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan validasi ahli 

bahan ajar kepada Karimatus Saidah, M.Pd agar memperoleh nilai 

validator terhadap bahan ajar smart modul yang dikembangkan.  

Validator diminta untuk mengisi lembar angket validasi bahan 

ajar smart modul dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

skor yang tersedia. Hasil dari validasi ahli bahan ajar adalah 90% 

yang menunjukkan bahwa bahan ajar smart modul yang 

dikembangkan sangat valid dan sangat baik untuk digunakan. 

Tujuan validasi ini untuk mendapatkan masukan mengenai 

kekurangan pada aspek materi, bahasa, penyajian, dan media. 

Masukan tersebut kemudian dianalisis dan digunakan untuk merevisi 

materi dalam media bahan ajar smart modul sehingga dapat 

meningkatkan kualitas bahan ajar smart modul materi tema 8 

subtema 1 “Manusia Dan Lingkungan”. 

 

2. Interpretasi Hasil Uji Validasi 

a. Saran dari Ahli Materi 
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No Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Penambahan gambar 

dan materi pada 

bahan ajar smart 

modul  

 
 

2.  Penambahan kegiatan 

psikomotor dalam 

pembelajaran 
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Tabel 4.12  Hasil validasi ahli materi sebelum dan sesudah di revisi 

 

b. Saran dari Ahli Bahan Ajar 

Tabel 4.13 Hasil validasi ahli media sebelum dan sesudah di revisi 

No Keterangan SebelumRevisi SesudahRevisi 

1.  Kesesuaian 

gambar pada 

cover dan 

nama 

penulis  

 

 

 

3.  Pemetaan KI, KD 

lebih di spesifikan 
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2.  Kesesuaian 

tatak letak 

pada buku  

 
 

 

 

3. Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektivan Model 

a. Kevalidan 

Berdasarkan model pengembangan bahan ajar  smart modul 

yang telah disetujui oleh ahli materi, danahli bahan ajar. Diperoleh 

hasil 86% dari ahli bahan ajar, dan 82% dari ahli materi. Jika 

dibandingkan dari kedua penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Janisa Fitri (2021) pada Bahan Ajar Kuta Berka (Buku Cerita 

Bergambar Berkarakter) Tema 4 Subtema 2 Presentase validasi bahan 

ajar sebesar 81% dengan kriteria layak Maka bahan ajar smart modul 

dikategorikan lebih valid dikarenakan memperoleh hasil lebih baik 

dengan tingkat kevalidan sangat valid untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

b. Kepraktisan 

Berdasarkan model pengembangan bahan ajar smart modul yang 

diperoleh dari hasil angket respon siswa, dari uji coba terbatas (5 

siswa) dan uji coba luas (20 siswa) dengan jumlah keseluruhan 
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responden 25 siswa. Maka diperoleh presentase 81% - 100% dengan 

kriteria sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas dapat digunakan 

tanpa perbaikan Dalam kepraktisannya bahan ajar smart modul relatif  

praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Keefektifan 

Berdasarkan model pengembangan bahan ajar smart modul yang 

diperoleh dari nilai hasil belajar siswa dari uji coba terbatas (5 siswa) 

dan uji coba luas (20 siswa) dengan jumlah keseluruhan 25 siswa 

dengan presentase ketuntasan 81%-100% klasifikasi sangat kuat 

menurut Riduwan (2013 :41). Maka bahan ajar smart modul 

dikategorikan lebih efektif dikarenakan memperoleh hasil lebih efektif 

dengan tingkat keefektifan lebih tinggi untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan penelitian ini berupa bahan ajar smart modul 

dengan materi tema 8 subtema 1 “Manusia Dan Lingkungan”  untuk 

siswa kelas V, berikut spesifikasi bahan ajar smart modul. 

a. Bahan ajar smart modul saku berisi Kata Pengantar, Daftar Isi, KI, 

KD, Indikator, dan Tujuan. 
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b. Bahan ajar smart modul  berisi halaman materi tema 8 subtema 1 

“Manusia Dan Lingkungan” dengan unit 1 yaitu dengan pembagian 

pembelajaean 1-6.  

c. Bahan ajar smart modul berisi kegiatan pembelajaran seperti ayo 

membaca, ayo berlatih, ayo renungkan dan refleksi untuk kegiatan 

psikomotor siswa   

d. Bahan ajar smart modul berisi “smart solution” yaitu rangkuman 

dari soal-soal agar siswa tersebut tidak lupa dalam materi yang 

sudah diajarkan. 

e. Bahan ajar smart modul berisi halaman soal evaluasi  untuk 

mengetahui pemahaman siswa. 

f. Bahan ajar smartberisi halaman daftar pustaka 

2. Keunggulan dan Kelemahan bahan ajar smart modul 

a. Keunggulan bahan ajar smart modul  

Setelah melakukan penelitian, bahan ajar smart modul memiliki 

beberapa keunggulan sebagai berikut. 

1. Peserta didik difokuskan kepada kemampuan individual peserta 

didik karena pada hakekatnya peserta didik dapat bekerja dan 

bertanggung jawab dengan dirinya sendiri 

2. standar kompetensi modul digunakan sebagai kontrol hasil 

belajar yang harus dicapai oleh peserta didik 

3. dan tugas yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk 

memotivasi dan mengasah kemampuan peserta didik. 
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b. Kelemahan bahan ajar smart modul 

Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada bahan ajar smart modul 

adalah sebagai berikut. 

1. Biaya pengembangan bahan tinggi 

2. Waktu yang dibutuhkan cukup lama 

3. Membutuhkan keahlian tertentu dalam penyusunan modul yang 

baik karena sukses tidaknya tergantung pada penyusunannya 

4. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang kurang memiliki 

peserta didik pada umumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


